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Abstrak - Pada era modern saat ini di sektor bisnis khusunya perbankan sudah banyak menggunakan teknologi. Hal 

tersebut dilakukan karena untuk menunjang proses kerja dari suatu bisnis. Adapun analisa kebutuhan teknologi yang 

telah dilakukan adalah sistem aplikasi mobile dan web Peminjaman Kendaraan Dinas Operasional (KDO) diharapkan 

dapat online 1 x 24 jam, mempunyai backup recovery dan dapat diakses melalui web dan android sehingga proses 

peminjaman kendaraan dinas operasional di Bank UOB Jakarta  dapat berjalan lebih efisien. Seperti perusahaan besar 

pada umumnya, tiap perusahaan memiliki prosedur dan SOP (Standar Operasional Prosedur) dalam proses 

peminjaman KDO (Kendaraan Dinas Operasional. Dalam hal ini PT.Bank UOB Jakarta masih menerapkan sistem 

Peminjaman Kendaraan Operasional Dinas (KDO) dengan Cara manual dan belum menerapakan sistem pendukung 

keputusan dalam peminjmaan kendaraan dinas operasional. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem pendukung 

keputusan untuk mendukung dan mempermudah karyawan memilih suatu mobil. Banyak metode sistem pendukung 

keputusan yang sering digunakan, antara lain metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode pengembangan 

aplikasi dalam penelitian ini menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) yang diharapkan dapat membantu 

proses Peminjaman Kendaraan Dinas Operasional di PT. Bank UOB Jakarta menjadi efisien. Hasil penelitian ini telah 

berhasil dibuat aplikasi sistem pendukung keputusan peminjaman kendaran dinas operasional pada PT Bank UOB 

Jakarta dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) berbasis mobile android dengan 

menggunakan masukan 5 kriteria peminjaman kendaraan dinas operasional. 

Kata – kata Kunci – Aplikasi Mobile, Peminjaman kendaraan Dinas Operasional, online. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 PT. Bank UOB Indonesia merupakan 

perusahaan Indonesia yang pernah ada yang berbentuk 

perseorangan terbatas dan bergerak di bidang jasa 

keuangan perbankan. Bank ini terbentuk atas joint-

venture pada tahun 1989 antara United Overseas Bank 

Limited dan PT Bank Bali dengan Nama PT United 

verseas Bank Bali. Pada tahun 2000, bank ini berubah 

Nama menjadi PT Bank UOB Indonesia. 

 United Overseas Bank (UOB) dikenal 

sebagai Bank dengan fokus pada layanan Usaha Kecil 

Menengah (UKM), layanan kepada nasabah retail, 

serta mengembangkan bisnis consumer dan corporate 

banking melalui layanan tresuri dan cash management. 

Seperti perusahaan besar pada umumnya, tiap 

perusahaan memiliki prosedur dan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) dalam peminjaman KDO 

(Kendaraan Dinas Operasional). 

 Dalam hal ini, PT. Bank UOB masih 

menerapkan sistem Peminjaman Kendaraan 

Operasional Dinas (KDO) dengan Cara manual 

mengisi form peminjaman melalui email dan belum 

menerapakan sistem pendukung keputusan dalam 

peminjamaan kendaraan dinas operasional. Oleh 

karena itu dibutuhkan sebuah sistem pendukung 

keputusan untuk mendukung dan mempermudah 

karyawan memilih suatu mobil. Banyak metode sistem 

pendukung keputusan yang sering digunakan, antara 

lain metode Simple Additive Weighting (SAW). 

 Metode pengembangan aplikasi dalam 

penelitian ini menggunakan Simple Additive 

Weighting (SAW) yang diharapkan dapat membantu 

proses Peminjaman Kendaraan Dinas Operasional di 

BANK UOB Jakarta menjadi efisien. 

 Hasil penelitian yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi dapat berjalan baik sesuai 

dengan yang diharapkan oleh pihak PT Bank UOB 

Jakarta, yaitu dapat memberikan saran keputusan 

peminjaman kendaraan dinas operasional status 

ditolak atau diterimanya pengajuan peminjaman, 

Mempermudah Admin memberikan keputusan 

memilih pesanan kendaraan sesuai kriteria/jabatan 

karyawan. Cara manual yang telah ada dirasa kurang 

efektif dan efisien dengan jumlah kendaraan 110 
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dibandingkan jumlah karyawan 121 karena terdapat 

kendala yaitu dalam hal tanda tangan persetujuan yang 

memerlukan waktu cukup lama, rekap data 

peminjaman belum akurat. 

2.  METODE   

2.1 Data Penelitian 

 Dalam teknik pengumpulan data sebagai 

pelengakap dalam pembahasan ini maka diperlukan 

adanya data atau informasi baik dari dalam perusahaan 

maupun dari luar perusahaan. Penulis memperoleh 

data yang berhubungan dengan menggunakan metode 

sebagai berikut: 

2.1.1 Penelitian Lapangan 

 Yaitu penelitian yang dilakukan pada 

perusahaan bersangkutan untuk memperoleh data 

yang berhubungan dengan penulisan dengan cara: 

1. Observasi dan wawancara Pada tahap ini akan 

dilakukan observasi langsung ke Bank UOB Jakarta 

untuk mendapatkan informasi terkait kriteria-kriteria 

yang dibutuhkan dalam peminjaman kendaraan dinas 

operasional karyawan Pada Bank UOB Jakarta. 

2. Wawancara Yaitu suatu bentuk penelitian yang 

dilakukan dengan mewawancarai pihakpihak yang 

bersangkutan dalam organisasi untuk memperoleh 

data yang berhubungan dengan materi pembahasan 

3. Studi literatur disini pengumpulan data melalui 

berbagai literatur yang men-dukung sistem pendukung 

keputusan yang menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting,bahasa pemrograman PHP, 

framework codeigniter, android,java dan MySQL 

yang didapat melalui sumber seperti buku, karya tulis, 

dan sumber lain yang terkait dengan penelitian. 

2.1.2 Jenis Data Penelitian 

1. Data kuantitatif yang ada pada penelitian ini adalah 

data-data karyawan,pengemudi dan mobil untuk 

peminjaman kendaran dinas operasional karyawan di 

PT Bank UOB Jakarta. 

2. Data kualitatif pada penelitian ini adalah kriteria dan 

alternatif yang akan digunakan pada penelitian ini. 

2.1.3 Sumber Data Penelitian 

 Untuk menunjang kelengkapan pembahasan 

dalam penulisan ini. Penulis memperoleh data yang 

bersumber dari: 

1. Data primer diperoleh melalui wawancara secara 

langsung kepada responden. Jenis pertanyaan yang 

digunakan dalam wawancara adalah pertanyaan 

terbuka, adalah pertanyaan yang menghendaki 

jawaban yang luas dan bebas. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui 

pencatatan dokumen-dokumen perusahaan terkait 

yang ada hubungannya dengan pembahasan penulisan. 

2.2 Kriteria 

 Beberapa kriteria digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengambil keputusan, yaitu: 

1. C1: Order, yaitu seberapa banyak order peminjaman 

kendaraan dinas  operasional tersebut.  

2. C2: Jabatan, yaitu semakin tinggi jabatan tersebut 

maka di prioritaskan dalam peminjamaan kendaraan 

dinas operasional. 

3. C3: Total Hari, yaitu Total hari peminjamaan 

kendaaan 

4. C4: Divisi, yaitu Divisi tertentu mendapatkan 

prioritas dalam mendukung naiknya-turunnya 

perusahaan. 

5.  C5: Jumlah Penumpang, yaitu Jumlah Banyaknya 

penumpang 

2.2.1 Metode Simple Additive Weight (SAW) 

Metode SAW merupakan metode yang 

paling sederhana dan paling banyak digunakan. 

Metode ini juga metode yang paling mudah untuk 

diaplikasikan. Metode SAW sering juga dikenal 

metode penjumlahan terbobot. 

Metode SAW merupakan metode 

penjumlahan bobot yang terdiri dari dua atribut 

kriteria yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria 

biaya (cost). Perbedaan kedua kriteria ini berdasarkan 

keputusan yang akan diambil [6]. Adapun langkah – 

langkah penyelesaian Metode SAW sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan 

dalam pengambilan keputusan, yaitu ʗⱼ 
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2. Memberikan nilai setiap alternative Αί pada setiap 

kriteria yang sudah ditentukan, dimana nilai tersebut 

diperoleh berdasarkan nilai crips. 

3. Menentukan nilai rating kecocokan setiap alternatif 

pada setiap kriteria kemudian memodelkannya ke 

dalam bilangan fuzzy setelah itu konversikan ke 

bilangan crips. 

4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat 

kepentingan (W) setiap kriteria. 

5. Membuat matriks keputusan (X) yang dibentuk dari 

tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap 

kriteria. 

6. Melakukan normalisasi matriks keputusan dengan 

cara menghitung nilai ranting kinerja ternomalisasi 

(Rίⱼ) dari alternatif Aί pada kriteria ʗⱼ. Seperti pada 

persamaan 1, berikut 

 

 

 

(1) 

 

7. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (Rίⱼ) 

membentuk matrik ternomalisasi R 

8. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari 

penjumlahan dari perkalian elemen kerja matrik 

teromalisasi dengan bobot preferensi (W) yang 

bersesuaian elemen kolom matrik (W). 

 

 

 

(2) 

2.2.2 Alternatif 

 Pada tahap ini penulis akan menentukan 

daftar karyawan (alternatif) yang akan digunakan pada 

perhitungan.Di sini penulis menggunakan sampel 

karyawan berada di PT Bank UOB Jakarta. 

Ada 5 alternatif yang diberikan, yaitu: 

1. A1: Allan Adi Gunawan  

2. A2: Theresia Lenawaty 

3. A3: Dhani 

4. A4: Septian 

5. A5 : Jule 

2.3 Tabel Kriteria Pembobotan 

 Keputusan yang diambil, memberikan bobot 

di setiap kriteria seperti tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Kritera Pembobotan 

Nama 

Kendaraa

n 

Case 

1 

Case 

2 

Case 

3 

Case 

4 

Case 

5 

Avanza 25 30 5 15 25 

Inova 5 15 30 25 25 

Camry 5 50 20 15 10 

Alphard 2 45 10 40 3 

2.4 PENGUJIAN 

 Dalam Proses Memilih kendaraan dan 

pengemudi menggunakan beberapa kriteria untuk 

menentukan peminjaman kendaraan dinas operasional 

yang diterima/tidak diterima orderan peminjaman 

kendaraan dinas operasional diurutkan kriteria-kriteria 

berikut ini: 

1. Order (Case 1) 

2. Jabatan (Case 2) 

3. Total Hari (Case 3) 

4. Divisi (Case 4) 

5. Jumlah Penumpang (Case 5) 

Tabel 2. Order (Case 1) 

 

 

 

 

Nama 

Kendaraan 

Sub Kriteria Nilai 

Avanza 

0-10 3 

11-30 1 

31-50 2 

51-90 4 
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C1 
Inova 

 

0-10 4 

11-30 2 

31-50 1 

51-90 3 

Camry 

0-10 2 

11-30 1 

31-50 4 

51-90 3 

Alphard 

0-10 1 

11-30 4 

31-50 3 

51-90 2 

 

Tabel 3. Jabatan (Case 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

C2 

Nama 

Kendaraan 

Sub Kriteria Nilai 

 

Avanza 

Admin 

Support 

2 

Area Manager 5 

Branch 

Manager 

4 

Pengemudi 1 

Marketing  2 

Leader 

Privilage 

3 

Divisi BB 3 

 

Inova 

 

Admin 

Support 

1 

Area Manager 5 

Branch 

Manager 

4 

Pengemudi 1 

Marketing  2 

Leader 

Privilage 

3 

Divisi BB 3 

 

Camry 

Admin 

Support 

2 

Area Manager 5 

Branch 

Manager 

4 

Pengemudi 1 

Marketing  3 

Leader 

Privilage 

4 

Divisi BB 4 

 

Alphard 

Admin 

Support 

1 

 

Area Manager 

5 

Branch 

Manager 

4 

Pengemudi 2 

Marketing  3 

Leader 

Privilage 

4 

Divisi BB 4 

Tabel 4. Total Hari (Case 3) 

 

 

 

 

 

C3 

Nama 

Kendaraan 

Sub Kriteria Nilai 

 

Avanza 

0-1 Hari 1 

1-2 Hari 2 

3-4 Hari 3 

4-5 Hari 4 

>5 Hari 5 

 

0-1 Hari 1 

1-2 Hari 5 
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Inova 

 

3-4 Hari 4 

4-5 Hari 3 

>5 Hari 2 

 

Camry 

0-1 Hari 2 

1-2 Hari 5 

3-4 Hari 4 

4-5 Hari 1 

>5 Hari 3 

 

Alphard 

0-1 Hari 1 

1-2 Hari 5 

3-4 Hari 4 

4-5 Hari 2 

>5 Hari 3 

Tabel 5. Divisi (Case 4) 

 

 

 

 

 

C4 

Nama 

Kendaraan 

Sub Kriteria Nilai 

 

Avanza 

Channel 2 

Operasional 1 

Privilage 5 

Bisnis 

Banking 

4 

KPR 3 

 

Inova 

 

Channel 5 

Operasional 1 

Privilage 4 

Bisnis 

Banking 

3 

KPR 2 

 

Camry 

Channel 5 

Operasional 3 

Privilage 4 

Bisnis 

Banking 

2 

KPR 1 

 

Alphard 

Channel 2 

Operasional 5 

Privilage 3 

Bisnis 

Banking 

4 

KPR 1 

Tabel 6. Jumlah Penumpang (Case 5) 

 

 

 

 

 

C5 

Nama 

Kendaraan 

Sub Kriteria Nilai 

 

Avanza 

1 Penumpang 1 

2 Penumpang  5 

3 Penumpang 4 

4 Penumpang 2 

>5 Penumpang 3 

 

Inova 

 

1 Penumpang 2 

2 Penumpang  5 

3 Penumpang 4 

4 Penumpang 1 

>5 Penumpang 3 

 

Camry 

1 Penumpang 3 

2 Penumpang  5 

3 Penumpang 4 

4 Penumpang 1 

>5 Penumpang 2 

 

Alphard 

1 Penumpang 2 

2 Penumpang  5 

3 Penumpang 4 

4 Penumpang 3 

>5 Penumpang 1 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penentuan peminjaman kendaraan pada PT 

Bank UOB Jakarta, berdasarkan penilaian Jabatan, 

yaitu semakin tinggi jabatan tersebut maka 

diprioritaskan dalam peminjamaan kendaraan dinas 

operasional dengan kondisi kerterbatasan kendaraan. 

Oleh karena itu, akan menggunakan kriteria penentuan 

keputusan peminjaman kendaraan dinas operasional 

yang digunakan oleh pengguna tersebut. Berikut Data 

Sample karyawan yang akan dinilai : 

Tabel 7. Data Hasil Konversi 

Nama Case 

1 

Case 

2 

Case 

3 

Case 

4 

Case 

5 

Allan Adi 

Gunawan 

1 Area 

Mana

ger 

1 

Hari 

Chan

nel 

2 

Theresia 

Lenawaty  

1 Branc

h 

Mang

er 

2 

Hari 

Chan

nel 

3 

Jule 1 Leade

r 

Privil

age 

3 

Hari 

Privil

age 

5 

Dhani 1 Mark

eting 

4 

Hari 

KPR 4 

Septian  1 Mark

eting 

5 

Hari 

Privil

age 

1 

 Melakukan analisa terhadap kriteria, 

menentukan jenis kriteria (benefit atau cost) dan 

melakukan konversi jika kriteria punya data crips : 

1. Order Jenis Kriteria Benefit, Data crips : tidak ada. 

2. Jabatan jenis kriteria Benefit. 

3. Total Hari jenis kriteria Cost. 

4. Divisi jenis kriteria Benefit 

5. Jumlah Penumpang jenis kriteria Benefit 

Tabel 8. Normalisasi (Allan Adi Gunawan) 

Kendaran Case 

1 

Case 

2 

Case 

3 

Case 

4 

Case 

5 

Avanza 3/4=0

,75 

5/5=1 1/1=1 2/5=0

,4 

5/5=1 

Inova 4/4=1 5/5=1 1/1=1 5/5=1 5/5=1 

Camry 2/4=0

,5 

5/5=1 1/2=0

,5 

5/5=1 5/5 

=1 

Alphard 1/4=0

,25 

5/5=1 1/1=1 2/5=0

,4 

5/5=1 

Tabel 9 . Hasil Normalisasi (Allan Adi Gunawan) 

Kendaran Case 

1 

Case 

2 

Case 

3 

Case 

4 

Case 

5 

Avanza 0,75 1 1 0,4 1 

Inova 1 1 1 1 1 

Camry 0,5 1 0,5 1 1 

Alphard 0,25 1 1 0,4 1 

Hasil Sampel perhitungan Normalisasi (Allan Adi 

Gunawan) : 

Avanza = (0,75 * 25%) + (1*30%) +(1*5%) + 

(0,4*15%) + (1*25%) = 1.000 

Inova     = (1 * 5%) + (1*15%) +(1*30%) + (1*25%) 

+ (1*25%)=0,7975 

Camry   = (0,5 * 5%) + (1*50%) +(0,5*20%) + 

(1*15%) + (1*10%)=0,7500 

Alphard = (0,25 * 2%) + (1*45%) +(1*10%) + 

(0,4*40%) + (1*3%)=0,6525 

Mobil Inova yang paling layak untuk Allan Adi 

Gunawan 

3.1. Menu Aplikasi Mobile Android 
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Gambar. 3. Menu Aplikasi Mobile Android 

3.2. List Order Mobile Android 

 
Gambar. 4. List Order Mobile Android 

3.2. Hasil Scoring Sistem Pendukung Keputusan 

 

Gambar. 4. Hasil Scoring 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil percobaan pembuatan 

aplikasi sistem pendukung keputusan peminjaman 

kendaraan dinas operasional pada PT Bank UOB 

Jakarta menggunakan metode SAW berbasis mobile 

android didapat hasil sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini telah berhasil dibuat 

aplikasi sistem pendukung keputusan peminjaman 

kendaran dinas operasional pada PT Bank UOB 

Jakarta dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) berbasis mobile android dengan 

menggunakan masukan 5 kriteria peminjaman 

kendaraan dinas operasional. 

2. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, maka 

disimpulkan bahwa aplikasi dapat berjalan baik sesuai 

dengan yang diharapkan oleh pihak PT Bank UOB 

Jakarta, yaitu dapat memberikan saran keputusan 

peminjaman kendaraan dinas operasional status 

ditolak atau diterimanya pengajuan peminjaman. 

3. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

dengan menggunakan sebanyak 346 data, pada saat 

masukan data ke-1, berapapun nilai bobot yang 

dimasukan, perangkingan yang terjadi adalah tetap 

yang terbaik. Hal ini terjadi karena data tersebut 

menjadi satusatunya pembanding, nilai bobot terkecil 

dan terbesar. Ketika data ke-2 dan seterusnya 

dimasukan, maka data ke-1 akan secara otomatis 

memperbaiki nilai bobotnya, dibandingkan dengan 

nilai bobot data ke-2 dan seterusnya. Dengan 

demikian, saran keputusan pemberian peminjaman 

kendaraan menjadi kurang tepat ketika hanya ada 1 

orang atau 1 alternatif. 
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